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Abstract

I econvmics terms, consumption is o hwman behazvior to use goods
and services jor fuliill their needs. So, consumption is not only
related o cating and drinking, bt the others economic belavior like
buying and wearing a clothing, buying and riding a car, efc.

Iir an Isfantic perspectives, consumption behavior
based on some assumption (Monzer Kahf): (1) Islam is the religion
i sactely, (2) zakat is the obligation, (3) there are no riba in
soctety, (4) mudharabal is tmplenented in business activities, and
(3) consumer behatvior is rational, that is to optimize ntility,
Key words: consumption, zakat, mudharabah, rational

FENDAHULUAN

IImu ekonomi didefinisikan
fengan suatu studi tentang perilaku
masvarakat dalam menggunakan
sumberdayva vang terbatas (scarcity)
dalam rangka memproduksi berba-
£a1 komoditi untuk kemudian
menvalurkan (distribusi) komoditi
tersebut kepada berbagai individu
dan kelompok yang ada dalam suatu
masvarakat (Samuelson dan Nor-
cdhaus, 1992). Jadi. secara seder-
Sana, ekonomi adalah suatu ilmu

yvang mempelajari mengenai tentang
organisasi pekerjaan.

Secara teoritis ekonomi diba-
gi menjadi dua bagian, yaitu teori
mikro ekonomi dan teori makro
ekonomi. Teori mikro ekonomi se-
ring juga disebut dengan teori harga
(price theory) vang menjelaskan
mengenai bagaimana perilaku
pengambil keputusan individual
vaitu konsumen dan produsen. Teori
mikro ekonomi mengandung arti
pemecahan atau disagregasi dari
variabel makroekonomi seperti
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konsumsi, investasi dan tabungan.
Mikroekonomi menjelaskan kompo-
sisi dan pembebanan dari produksi
total sedangkan dalam makro ekono-
mi menjelaskan tingkat produksi
secara total.
Dalam teori mikroekonomi
(teori harga) terutama membahas
mengenai arus barang dan jasa dari
sektor perusahaan ke sektor rumah
tangga juga menjelaskan arus faktor
produksi dari rumah tangega ke
sektor perusahaan. Dari susunan
arus faktor produksi dan produksi
barang/ jasa tersebut akan menentu-
kan tingkat harga dan komposisi
dari arus tersebut. Penjelasan terse-
but sekaligus menerangkan menge-
nal permasalahan yang esensial
dalam ilmu ekonomi vaitu masalah
kelangkaan (scarcity) yang diartikan
bahwa jumlah relatif tidak mencuku-
piuntuk memenuhi semua kebutu-
han masvarakat konsumen,
Mengenai masalah kelangka-an
ini Islam memberikan suatu
pandangan bahwa sebenarnya secara
total kebutuhan manusia dapat
terpenuhi dengan sumber daya
ekonomi yvang ada. Hal ini dijelaskan
dalam firman Allah SWT “Dialah
vang menciptakan untuk kalian
semua, apa saja vang ada di bumi”
(QS Al-Bagarah: 29) dan juga dalam
firman Allah lainnya “Allahlah yang
telah menundukkan untuk kalian
apa vang ada di langit dan apa yang
ada di bumi” (QS A-Jatsich: 13).
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Dalam hal ini Islam melihat bahwa
keberadaan harta menyanglut
bagaimana tata cara memperoleh,
memanfaatkan dan kemudian
mendistribusikan harta di antara
kelompok dalam masyarakat yang
sesuai dengan syariat Islam. Sebab
semua tindakan manusia di dunia
ini termasuk aktivitas ekonomi
akan dimintai
pertanggungjawaban di akhirat
kelak.

Dalam pembahasan tertang
bekerjanya ekonomi pasar dikenal
dengan istilah ilmu ekonomi positif
vang melihat persoalan sebab dan
akibat dari suatu aktivitas ekonomi
dan ilmu ekonomi normatif vang
berhubungan dengan masalah bagai-
mana menentukan sistem vang
bekerja paling baik. Seringkali terja-
di kerancuan antara ilmu ekonomi
positif dengan ilmu ekonomi
normatif. Contohnya tentang mono-
poli, persoalannya adalah apakah
monopoli itu baik atau buruk. Di
sinilah nanti ekonomi Islam akan
memberikan justifikasi secara mora)
mengenai berbagai persoalan ekona-
mi di lihat dalam perspektif nilai-
nilai Islam.

Dalam analisis ekonomi
mikro paling sederhana vaitu dengan
model permintaan (demand) dan
penawaran (supp’v). Interaksi antara
kekuatan permintaan dan penawa-
ran di' pasar akan menentukan
keseimbangan pasar.
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Gambar |.

Dalam Gambar 1.di atas,
kenaikan harga di atas titik keseim-
bangan (Eq) akan menimbulkan
kelebihan penawaran (excess supply)
di pasar sebaliknya jika harga di
bawah titik keseimbangan akan
menmmbulkan kelebihan permintaan
exveess demand) di pasar. Hal ini
berBagal untuk kepentingan perama-
ian patk dalam dunia bisnis maupun

njakan ckonomi lainnyva.

Te-::nri harga dapat diterapkan

pada kebijakan ekonomi (economic
solicv), vaitu untuk menganalisis
'-‘Ei'&sm'mn dampak kebijakan peme-
rintah terhadap perekonomian
seperti harga dan upah serta
mempengaruhi alokasi sumberdaya.
Tecri harga juga dapat menjelaskan
secara normatif untuk mengetahui
svarat-syarat kemakmuran ekonomi,
vakni kepuasan seseorang secara
subyektif dalam mengkonsumsi
barang dan menikmati waktu santai
{levsure time). Teori harga juga dapat
diterapkan dalam dunia bisnis dan
manajemen terutama menyangkut
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analisis mikroekonomi dalam pe-
ngambilan keputusan perusahaan
seperti analisis permintaan, elasti-
sitas permintaan, analisis biaya
produksi, dsb.

Pasar, dalam ilmu ekonomi,
memiliki pengertian yang tidak
sama dengan istilah sehari-hari yang
diartikan dengan suatu tempat
untuk bertransaksi. Pasar, dalam
ilmu ekonomi, menunjukkan suatu
interaksi antara permintaan dan
penawaran sumberdaya, barang dan
jasa.

Masalah ckonomi yang dihada-
pi oleh setiap individu atau kelom-
pok dalam masyarakat adalah ada-
nya kesenjangan antara jumlah
barang dan jasa sebagai alat untuk
menienuhi kebutuhan manusia vang
relatif terbatas dengan kebutuhan
manusia yang terus berkembang
seiring dengan dinamika kehidupan
dan peradaban masyarakat. Untuk
itulah 1lmu ekonomi memberikan
suatu sistematika penyelesaian
masalah ekonomi tersebut.

Masalah ekonomi secara seder-
hana dapat dirumuskan dalam
beberapa pertanyaan, yaitu apa jenis
barang yang akan diproduksi dan
berapa jumlahnya (what), bagaimana
cara memproduksi (how), untuk
siapa barang diproduksi (for whom).
Pertanyaan di atas pasti dihadapi
oleh setlap individu dan kelompok
dalam masyarakat Dan di sinilah
peranan sistem ekonomi untuk
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menyelesaikan masalah ekonomi
tersebut.

Dalam sistem ekonomi pasar,
maka masalah ekonomi di atas
diselesaikan melalui bekerjanya
mekanisme harga. Sedangkan pada
sistem ekonomi sosialis, masalah
ekonomi di atas diselesaikan dengan
menerapkan sistem perencanaan.
Bagaimana dengan sistem ekonomi
Islam? Dalam sistem ekonomi Is-
lam, permasalahan ekonomi bisa
diselesaikan melalui mekanisme
harga dan bisa disclesaikan melalui
bekerjanya mekanisme perencanaan
hegara sepanjang hal itu dapat
meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat dan tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam.

Pasar mempunyai lima fungsi
vtama vang merupakan pertanvaan
yang harus dijawab oleh suatu sistem
ekonomi, termasuk sistem ekonomi
Islam, Pertama, menerapkan nilaj di
mana dalam ekonomi pasar ditun-
jukkan oleh harga. Mekanisme pasar
akan menjawab pertanyaan “Barang
apakah vang akan diproduksi 7" Dj
sinilah harga akan menjadi indika-
tor ekonomi dan sekaligus menja-
wab pertanyaan tersebut,

Kedua, mengorganisasi produk-
s, Mekanismenya melalui falktor
biaya. Dalam teori harga diasumsi-
kan bahwa proses produksi menggu-
nakan metode produksi vang paling
efisien. Ketiga, pasar berfungsi
mendistribusikan barang. Hal ini
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untuk menjawab pertanyaan un:uk
siapa barang diproduksi (for whom).
Dalam hal ini pasar akan secara
rasional memberikan kompensasi
kepada méreka yang mempunyai
kontribusi secara riil dalam proses
produksi. Keempat, pasar melakukan
fungsi penjatahan (rationing).
Melalui mekanisme harga penjata-
han akan dapat membatasi antara
aktivitas konsumsi dengan produksi,
Kelima, pasar berfungsi untuk
menyediakan barang dan jasa di
masa yang akan datang melalui
aktivitas tabungan (saving) dan
investasi (investient) sebagai bertulk
perilaku ekonomi untuk meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi.

ANALISIS PERILAKU KON-
SUMSI ISLAM

Ronsumsi adalah suatu bentul
perilaku ekonami vang asasi dalam
kehidupan manusia. Setiap makhluk
hidup pasti melakukan aktivitas
konsumsi termasuk manusija.
Pengertian konsumsi dalam ilmu
ekonomi tidak sama dengan istilah
konsumsi dalam kehidupan sehari-
hari yang diartikan dengar perilaku
makan dan minum. Dalam ilmu
ekonomi, konsumsi adalah setiap
perilaku seseorang untuk menggina-
kan dan memanfaatkan barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Jad:, perilaku konsumsi
tidak hanyz menvangkut perilaku



makan dan minum saja, tetapi Juga
perilaku ekonomi lainnya seperti
membeli dan memakai baju, membe-
li dan memakai kendaraan, membel
dan memakai sepatu dsh.

Dalam analisis konsumsi kon-
versional dijelaskan bahwa perilaku
konsumsi seseorang adalah dalam
unaya untuk memenuhi kebutuhan-
nva sehingga tercapai kepuasan Vvang
optimal. Sedangkan dalan analisis
konsumsi Islam, perilaku konsumsi
scorang muslim tidak hanya sekedar
untuk memenuhi kebvtuhan jas-
mant, tetapi juga untuk merienuhi
kebutukan rohani. Sehingga dalam
perilaku konsumsi seorang muslim
enantiasa memperhatikan svarial
Islam, Misalnva, apakah bara ng dan
i#sa yang dikonsumsi halal atau
faram. apa tujuan seorang muslim
melakukan aktivitas konsumsi,
Udgzaimana etika dan moral seorang
muslim dalam berkonsumsi,

“gaimana bentuk perilaku kon-
=unisi seorang muslim dikaitkan
S igan Readaan linghungannva, dsb,

Dalain perspektil ekonomi Is-
. perilaku konsumsi Seorang
mushm didasarkan pada beberapa
asumsi sebagaimana dikemukakan
22l Monzer Kahf, vaitu :
¢ Islam merupakan suatu agama

vang diterapkan di tengah

masvarakat.
-~ Zakat hukumnya wajib,
3. Tidak ada riba dalam niasyvara-

kat.
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4.  Prinsip mudharabah diterapkan
dalam aktivitas bisnis.

5. Konsumen berperilaku rasional
yaitu berusaha mengoptimal-
kan-kepuasan.

Dalam ekonomi Islam, unsur
pendapatan masyarakat dialokasi-
kan pada beberapa bentuk pengelu-
aran, yaitu untuk konsumsi, tabu-
ngan dan sebagian dari pendapatan
itu dikurangkan untuk infak dan
shadagah. Hal ini selaras dengan
makna hadist Nabi SAW yaitu “Yang
engkaw miliki adalah apa-apa yang
crgkau konsumsi dan apa-apa vang
cighau infakkan”. Dari penjelasan di
atas, maka dapat dirumuskan suatu
fungsi pendapatan dalam ekonom:
Lslam sebagai berikut :

Y =C+8§ +Infaq
Y=C+Infaqg+S

Jika h FS = C + Infaq
Maka ......, Y =F§5 4+ 8§
Di mana ...FS = Final spending

Dalam masyarakat Islam, secara so-

siologis, dibagi menjadi tiga kelom-

pok masyarakat yang menunjukkan

kemampuannya dalam membayar

pajak, tapi bukan menunjukkan

tingkatan (strata) dalam masyara-

kat, yaitu :

a)  Muzakki, yaitu kelompok orang
vang wajib membayar zakat

b} Middle, yaitu kelompok orang
vapg memiliki pendapatan di
bawah rata-rata dan tidak wajib
untuk membayar zakat.
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¢) Mustahig, yaitu kelompok or-
ang yang baru dapat memenu-
hi kebutuhan dasarnya (basic
needs) saja.

Dalam perilaku konsumsi,
seorang muslim harus
memperhatikan prinsip moral
konsumsi, yaitu :

1. Keadilan

2. Kebersihan

3.  Kesederhanaan
4 Kemurahan hati
5. Moralitas

Bahwa dalam pandangan Is-
lam perilaku konsumsi tidak hanyva
sekedar memenuhi kebutuhan jas-
mani tetapi juga sekaligus
memenuhi kebutuhan rohani.
Dalam artian bahwa perilaku
konsumsi bagi seorang muslim
juga sekaligus merupakan bagian
dari ibadah sehingga perilaku
konsumsinya hendaklah selalu
mengikuti aturan Islam.

Dalam kaitannva dengan
perilaku konsumsi aspek kesucian
merupakan aspek yang sangat
penting dalam kehidupan seseo-
rang. Kesucian di sini tidak hanya
diartikan bersih secara lahiriah
dari unsur-unsur vang kotor dan
najis, tetapi juga suci dan bersih
dari hasil atau proses vang tidak
sesual aturan Islam dalam hal
memperolah suatu barang vang
akan dikonsumsi seperti dari hasil
korupsi. suap, menipu, mencuri,
berjuci dsh.
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Makanan dan minuman yang
terkontaminasi dengan unsur-
unsur yang kotor dan najis akan
berakibat buruk bagi kesehatan.
Islam menganjurkan umatnya
untuk mengkonsumsi makanan
dan minuman yang halal serta
mengandung unsur vang dibutuh-
kan oleh tubuh seperti vitamin,
protein dan mineral. Pada sisi lain
Islam mengharamkan makaran
seperti babi, anjing, darah, bangkai
dan binatang sembelihan yang
disembelih tidak atas nama A'lah
dan minuman.

Demikian juza makanan dan
minuman vang diperoleh dan hal-
hal yang menyimpang aturan Islam
akan berakibat buruk secara
rchaniah dan opsikolozi bagi
seseorang. Dalam suatu hadist,
Rasululjah SAW mengingatkan
bahwa manzkala seseorang
memasukkan dengan sengaja
makanan vang haram ke dalam
perutnya ibarat seperti
memasukkan bara api neraka ke
dalam perutnyva. Hadist ini biza kita
maknai secara harfiah bahwa kelak
di akhirat orang yang suka dan
sengaja mengkonsumsi barang
haram akan dimasukkan ke dalam
neraka.

Tetapi, hadist Nabi tersebut
juga bisa dimaknai dalam pers-
pektif psikologi sosial, di mana or-
ang yang mengkonsumsi makanan
yvang mengandung unsur yvang



haram akan berpengaruh secara
psikologis terhadap perilaku dan
karakter yang bersangkutan se-
hingga mendorong munculnya
perilaku negatif dan destruktif baik
terhadap pribadi maupun lingku-
ngannya.

Secara teoritis pilihan antara
barang yang haram dan halal dapat
digambarkan dengan kurva utilitas
vang menghadap ke kiri atas, jika
diasumsikan sumbu X merupakan
barang haram sedasgkan sumbu Y

Halal

\\

N

%,
\L
%

0|

aram X
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menggambarkan barang halal.
Secara menarik pilihan antara
barang halal dan haram dapat
dilihat pada kurva di bawah ini :
Dalam grafik sebelah kiri di
bawah ditunjukkan bahwa perge-
rakan kurva utilitas ke kiri atas
menunjukkan bahwa semakin
besar konsumsi barang halal dan
semakin sedikit konsumsi barang
haram akan meningkatkan utilitas
sedangkan ini maka tidak me-
mungkinkan terjadi-nya persing-

Haram Y

s

Halal X

Gambar 2.

gungan (fangency) antara kurva
utilitas dengan garis anggaran
(bundget line). Hal im terjadi karena
besarnya marginal rate of subsiitu-
tigr (MRS) antara barang halal
dengan barang haram selalu lebih
kecil dibandingkan lereng (slope)
garis anggaran.

Konsumen yang menghadapi
keadaan seperti itu akan berusaha

mengalokasikan seluruh pendapa-
tannya untuk membeli barang halal
untuk mencapai titik yang optimal.
Titik dalam gambar vang menun-
jukkan pola konsumsi di mana
konsumen akan meningkatkan uti-
litasnyva dengan terus mengurangi
konsumsi barang haram untuk
mendgpatkan barang halal sampai
pada titik di mana 1a tidak dapat
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membelanjakan pendapatannya
untuk barang haram, disebut dengan
corner solution.

Bagaimana perilaku konsu-
men? Secara ekonomi permintaan
barang haram dapat dijelaskan seca-
ra menarik pada kurva di bawah ini:

Qy

455

Py

Demand Point

Ly

Gambar 3.

barang haram dengan catatan bahwa
konsumsi barang haram itu hanva
sekedar mempertahankan hidup,
sementara barang yang halal belum
diketemukan pada saat itu. Sehingza
permintaan barang haram sifatnya
diskrit, karena begitu permintaan
barang haram tidak terikat dengan
satuan waktu secara fungsional.

286

Pada kurva di atas digambar-
kan mengenai permintaan barang
haram Y yang sifatnya darurat. Da-
lam keadaan darurat, Islam mem-
bolehkan seseorang mengkon-
sumsi barang haram dengan cata-
tan bahwa konsumsi barane haram

Haram Y

Dalam kurva di atas dijelaskan
bahwa kurva permintaan bentuknya
berupa titik (demand point} di mana
persediaan barang halal Y (supply V)
sifatnya terbatas.

Sedangkan permintaan barang
haram dalam keadaan tidak dzrurat
artinya bahwa jumlah persediaan
barang halal Y sifatnyva mencukupi



Haram ¥
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P

Halal X

Ox

Gambar 4.

maka dapat dijelaskan melalui
gambar di bawah ini :

Dalam kurva permintaan di
atas terlihat bahwa permintaan
barang haram X dalam keadaan sup-
ply barang halal Y vang mencukupi
kelihatan sama dengan permintaan
barang halal. Letak perbedaannya
yaitu pada elastisitas permintaan
atau lereng dari kurva permintaan-
nya. Pada permintaan barang haram
X vang supply barang halal Y
mencukupi lereng kurva perminta-
annya agak curam (inelastis), artinva
bahwa pengaruh perubahan harga

tidak terlalu berpengaruh terhadap
perubahan permintaan barang
haram X. Karena bagi seorang
muslim bahwa selama masih tersedia
barang halal maka diharamkan
untuk mengkonsumsi barang haram.
Namun demikian bagi kepentingan
tertentu misalnya untuk kepenti-
ngan penelitian, persediaan dan
sebagainya tetap dimungkinkan
permintaan barang haram tersebut.

Sedangkan permintaau barang
haram di mana semua barang vang
ada adalah barang haram baik ba-
rang X maupun Y dapat dilihat pada
gambgr di bawah ini:

287



JESP Vol. 2 No. 2, Oktober 2001; him 279-290

Qy Haram ¥

Px

Dix

Gambar 5.

Permintaan barang haram baik
Xdan Y ditunjulkkan dengan bentuk
kurva vertikal (inelastis sempurna)
artinya bahwa perubahan harga
berapapun maka permintaan barang
haram besarnya 0 bahkan mes kipun
harganya ( tetap permintaan barang
haram besarnya 0.

Islam juga mengajarkan umat-
nya agar berperilaku konsumsi
secara sederhana (moderation).
Dalam perspektif ekonomi dapat
diartikan bahwa dalam berkonsumsi
harus senantiasa memperhatikan
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kemampuan daya beli agar tidak
mengalami defisit angzaran. Peri-
laku konsumstif akan mendorong
muncuinya budava materialistis, hie-
donistis dan pragmatis vang me-
nyebabkan masyarakat tidak lagi
memperhitungkan kondisi ling-
kungan dan daya dukungz sumber
daya alam bagi kepentingan generasi
berikutnya.

Sebagai contoh misalnya betapa
borosnya konsumsi bahan bakar
masyvarakat AS yang rata-rata imeng-
habiskan anggaran kurang lebih 1.5



juta US § per hari untuk menopang
perilaku hidup mewah dan sekaligus
menggerakkan mesin industri
mereka. Bisa dibayangkan berapa
konsumsi bahan bakar bagi
masyarakat AS tiap bulan belum
kalau diperhitungkan dengan
kebutuhan bahan bakar minyak bagi
masyatakat di seluruh dunia.
Padahal sifat bahan hakar minyak
merupakan mineral vang sifatnya
tidak bisa diperbaharui (unrenewabie)
dibutuhkan waktu jutaan tahun
untuk terbentuknya bahan bakar
minvak.

Perilaku konsumsi dalam Is-
lam juga mengajarkan kita bersikap

Analisis Perilaku Konsumen:
Perspektif Ekonomi Islam-Imamudin Yuliadi

murah hati dengan mempertimbang-
kan kondisi lingkungannya. Mun-
culnya kesenjangan di tengah
masyarakat terhadap pemenuhan
kebutuhan hidup akan
menimbulkan kecemburuan yang
dapat menjadi sumber konflik. Di
samping sikap kesederhanaan juga
perlu dikembangkan sikap melihat
dan memperhatikan kondisi
kehidupan masyarakat di sekitarnya.
Nabi menekankan dalam suatu
hadist bahwa tidak dikatakan
seseorang itu beriman manakala ada
‘letangganya kelaparan sementara
cia dalam keadaan kekenvangan.
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